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ABSTRAK

Pendi Saputra. 2018. Hubungan Antara Kinerja Kader Dengan Partisipasi Peserta
Dalam Kegiatan Posyandu Di Puskesmas Nagari Sungai Tunu Utara Kecamatan
Ranah Pesisir.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi peserta dalam
kegiatan posyandu, penulis menduga hal ini disebabkan oleh kurangnya kinerja kader
dadam melaksanakan dan menjalankan semua panca krida posyandu. Tujuan
penelitian ini adalah (1) menggambarkan kinerja kader dalam kegiatan posyandu (2)
menggambarkan partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu (3) melihat hubungan
kinerja kader dalam kegiatan posyandu dengan partisipasi peserta.

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Populasi dari penelitian ini
adalah ibu memiliki anak yang termasuk kategori usia balita di posyandu yang
berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket, sedangkan alat pengumpul data yang digunakan adalah kuensioner.
Variabel penelitian adalah kinerja kader (variavel X) dan partisipasi peserta (variabel
Y), kemudian data di olah menggunakan rumus persentase untuk melihat gambaran
dan rumus product moment untuk melihat hubungan kedua variabel.

Dari hasil pendlitian terlihat bahwa (1) kinerja kader dalam kegiatan posyandu
kurang baik (2) partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu pelayanan kesehatan
tergolong rendah (3) terdapat hubungan kinerja kader dengan partisipasi peserta
dalam kegiatan posyandu di Pukesmas Nagari Sungai Tunu Utara. Saran untuk
meneliti ini adalah : kepada kader posyandu agar meningkatkan kinerja kader dalam
menjalankan kegiatan posyandu sehingga keahlian, kepercayaan, charisma, dan
dinamisme sebagai seorang kader dapat dinilai baik di mata masyarakat, sehingga
partisipasi pesertatinggi dalam kegiatan posyandu.

Kata Kunci: Kinerja kader, Partisipasi peserta
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan
oleh semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang. Agar
terwujud dergat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investas
bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosia dan
ekonomis. Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh
kesinambungan antara upaya program dan sektor, serta kesinambungan dengan
upaya-upaya yang telah dilaksanakan oleh periode sebelumnya (Kemenkes RI,
2015).

Berbagal upaya dilakukan pemerintah dalam pembangun kesehatan
masyarakat salah satu perkembangannya adalah dengan program posyandu.
Menurut Suparyanto (2011) posyandu adalah sistem pelayanan yang dipadukan
antara satu program lainnya yang merupakan forum komunikasi pelayanan
terpadu dan dinamis seperti halnya program KB dengan kesehatan atau berbagai
program lainnya yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat. Pelayanan yang
diberikan di posyandu bersifat terpadu, hal ini bertujuan untuk memberikan
kemudahan dan keuntungan bagi masyarakat karena di posyandu tersebut
masyarakat dapat memperolah pelayanan lengkap pada waktu dan tempat yang
sama.

Keberhasilan program posyandu ditengah masyarakat tidak bisa dilepaskan

dari peran kader posyandu. Kader adalah seorang tenaga sukarela yang direkrut



dari oleh dan untuk masyarakat yang bertugas membantu kelancaran pelayanan
kesehatan, keberadaan kader sering dikaitkan dengan pelayanan rutin di posyandu.
Sehingga seorang kader posyandu harus mau bekerja secara sukarela dan ikhlas,
mau dan sanggup melaksanakan kegiatan posyandu, serta mau dan sanggup
menggerakan masyarakat untuk melaksanakan dan mengikuti kegiatan posyandu
(Ismawati 2010). Sedangkan menurut Syafrudin dan Hamidah (2006) Kader
kesehatan adalah laki-laki atau wanita yang dipilih oleh masyarakat dan dilatih
untuk menangani masalah-masalah kesehatan perseorangan maupun masyarakat,
seta bekerjadi tempat yang dekat dengan pemberian pelayanan kesehatan.

Kader umumnya adalah relawan yang berasal dari tokoh masyarakat yang
dipandang memiliki kemampuan lebih bak dibandingkan dengan anggota
masyarakat lainnya. Mereka inilah yang memiliki andil besar dalam mempelancar
proses pelayanan kesehatan. Kader harus selalu berperan aktif dan mendominas
pada setiap kegiatan posyandu.

Sungai Tunu Utara adalah adalah Nagari yang terletak di Kecamatan Ranah
Pesisir. Di Sungai Tunu Utara terdapat puskesmas yang membawahi 3 posyandu,
1 posyandu terdiri 5 kader. Dari hasil pengamat peneliti ketika melakukan
observas pada bulan Agustus 2016 saat kegiatan posyandu, terlihat keterlibatan
peserta dalam kegiatan sangat rendah. Hal ini juga diperkuat dengan dokumen
kegiatan yang diperlihatkan pada saat peneliti melakukan wawancara tangga 19
Agustus 2016 untuk lebih jelasnya tentang partisipasi masyarakat pada kegiatan

posyandu dapat dilalui padatabel berikut:



Tabel 1. Data Rekapitulasi Peserta Kegiatan Posyandu Di Puskesmas Nagari

Sungai Tunu Utara

Daerah di Jumlah Jumlahibu | Aktif Tidak aktif

Sungai Tunu | keluarga yang hamil | mengikuti dalam

Utara punyabalita kegiatan kegiatan

posyandu posyandu

Koto Panjang | 30 orang 18 orang 18 orang 12 orang
keluarga

Koto Gadang | 45 orang 12 orang 32 orang 13 orang
keluarga

Tanjung 50 orang 20 orang 40 orang 10 orang

Durian keluarga

Jumlah 125 orang 50 orang 90 orang 35 orang

Sumber. Dokumen puskemas Nagari Sungai Tunu Utara K ecamatan Ranah Pesisir

Partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu sangatlah penting. Tanpa
adanya partisipas dari masyarakat, posyandu tidak akan berjalan dengan
semestinya. Menanggapi hal demikian, peran kader disini sangatlah penting
karena tanpa adanya penyuluhan atau memperkenalkan betapa pentingnya
posyandu tersebut. Kader harus bisa membuat peserta untuk ikut berpartisipas
dalam kegiatan posyandu.

Menyadari pentingnya peran kader posyandu dalam meningkatkan kualitas
posyandu, maka pemerintah telah melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
kinerja kader posyandu, diantaranya dengan pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pelayanan posyandu.
Rendahnya partisipasi peserta seperti yang terdapat pada tabel diduga salah
satunya disebabkan karena kinerja kader dalam kegiatan posyandu. Kinerja kader
di posyandu sangatlah penting, melalui pelatihan, dan bimbingan yang dilakukan
instans terkait diharapkan dapat menumbuhkan sikap mandiri sehingga kader

mampu menggali dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia serta



menumbuhkan dan memecahkan masadah yang dihadapi guna mencapai
pelayanan yang optimal. Kader yang bak, yang dapat menyumbangkan tenaga
dan pikirannya untuk meningkatkan partisipas masyarakat dalam mewujudkan
kesehatan masyarakat.

Data yang penulis dapat dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada
tanggal 19 Agustus 2016 dengan salah satu kader posyandu (petugas puskesmas)
Ibu Lina, diketahui bahwa kinerja kader sangat kurang dalam mengelola posyandu
di Sungai Tunu Utara. Hal ini terlihat dari kenyataan kader yang kurang dapat
melaksanakan dan menjalankan semua panca krida posyandu, contohnya sagja
kader selau buat pelaporan, penyuluhan kesehatan dasar dan gizi, hanya
melaksanakan pencatatan dan penimbangan sehingga ini membuktikan rendahnya
pengetahuan kader tentang kegiatan posyandu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Antara Kinerja Kader

dengan Partisipasi Peserta dalam Kegiatan Posyandu di Sungai Tunu Utara.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat
diidentifikasi masalah yang terkait dengan rendahnya partisipasi peserta dalam
mengikuti kegiatan posyandu sebagai berikut:
1. Kinerjakader dalam kegiatan posyandu sangat rendah.
2. Waktu pelaksanaan kegiatan posyandu kurang tepat pada jadwal yang telah

ditentukan.

3. Pengetahuan masyarakat tentang posyandu sangat rendah.

4. Materi kegiatan posyandu kurang tepat diberikan kepada ibu-ibu hamil.



C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas maka penulis membatas masalah
pada Kinerja Kader dalam Kegiatan Posyandu dan Hubungannya dengan
Partisipas Peserta pada Kegiatan Posyandu di Nagari Sungai Tunu Utara

Kecamatan Ranah Pesisir.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan: Apakah terdapat hubungan antara kinerja kader
dengan partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu di Puskesmas Nagari Sungai

Tunu Utara K ecamatan Ranah Pesisir?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk:

1. Menggambarkan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di Puskesmas
Nagari Sungai Tunu Utara Kecamatan Ranah Pesisir.

2. Mengambarkan partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu di Puskesmas
Nagari Sungai Tunu Utara Kecamatan Ranah Pesisir.

3. Untuk melihat hubungan antara kinerja kader dengan partisipasi peserta
daam kegiatan posyandu di Puskesmas Nagari Sungai Tunu Utara
Kecamatan Ranah Pesisir.

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pertanyaan penelitian ini adalah:



1

Bagaimanakah gambaran kinerja kader dalam kegiatan posyandu di
Puskesmas Pembantu Nagari Sungai Tunu Utara Kecamatan Ranah Pesisir?
Bagaimanakah gambaran partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu di
Puskesmas Pembantu Nagari Sungai Tunu Utara Kecamatan Ranah Pesisir?
Bagaimanakah hubungan antara kinerja kader dengan partisipasi peserta
dalam kegiatan posyandu di puskesmas nagari sungai tunu utara kecamatan

ranah pesisir.

G.Manfaat Pendlitian

1

Manfaat Teoritis

Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan luar

sekolah dan sebagai referensi materi, pengetahuan, dan wawasan tentang kinerja

kader dengan partisipasi peserta dalam kegiatan posyandu di puskesmas Nagari

Sungai Tunu Utara Kecamatan Ranah Pesisir yang menjadi salah satu program

pendidikan nonformal sebagal masukan bagi peneliti untuk kegiatan posyandu.

2.

Manfaat praktis

a Bagi UNP, untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya di

bidang ilmu pendidikan luar sekolah yang bergerak dalam bidang
kesgjahteraan keluarga.

Bagi instansi penelitian, hasil penelitian ini merupakan suatu masukan bagi
pihak puskesmas setempat untuk lebih meningkatkan pelayanan stafnya dan
juga para kader yang dimilikinya dalam rangka meningkatkan kualitas

pelayanan yang baik.



c. Bag penditi selanjutnya diharapkan sebagai informasi sekaligus bahan
perbandingan penelitian sehingga dapat melakukan penelitian Iebih baik dari
apa yang ditemukan dalam penélitian ini.

d. Bag penditi sendiri sebagai latihan dan pengalaman berharga untuk
mengetahui kinerja kader dalam kegiatan posyandu.

H. Definis Operasional

1. KinerjaKader
Menurut Supardi (2003), kinerja diartikan sebagai prestasi, menunjukkan

suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang telah dibebankan.
Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan prestas kerja, karena ada
persamaan antara kinerja dengan prestas kerja. Sedangkan kader merupakan
orang yang mampu menjalankan amanat, orang yang memiliki kualitas
pengatahuan dan keahlian serta kemampuan untuk memangemen kelangsungan
suatu organisasi. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja kader adalah suatu proses evaluasi atau penilaian prestasi kerja yang
dilaksanaan oleh orang-orang yang dipercaya menjalankan amanat dalam suatu
organisasi.

Wijaya (1990), kader adalah masyarakat yang bekerja secara suka relah
serta mampu melaksanakan Kegiatan Usaha Perbaikan Gizi Keluarga dan
menggerakan masyarakat lainnya. Kader dalam penelitian ini adalah tenaga
sukarelawan dari masyarakat untuk masyarakal yang mampu mengerakan
posyandu di puskesmas sungai tunu utara.

Sembiring (2004), posyandu adalah sebagai pelayanan keluarga berancana

kesehatan yang dikelolah untuk dan oleh masyarakat dengan dukungan pelayanan



teknis dari petugas yang perlu ditubuh kembangkan secara aktif Posyandu yang
dimaksud dalam penélitian ini adalah kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat di
posyandu sungai tunu utara.

2. Partisipas Peserta

Menurut Newstrom (2004), partisipasi adalah keterlibatan mental dan
emosional dari orang dalam situasi kelompok dan pendorong mereka untuk
berkontribus pada tujuan kelompok, dan tujuan berbagai inisiatif pembangunan
termasuk membuat keputusan tentang sumber daya.

Partisipasi, Menurut mata kuliah dasar pendidikan (MKDK) tahun 2003
menjalaskan bahwa partisipasi mencakup kerelaan, kesedian memperhatikan dan
berperan serta dalam suatu kegiatan. Adapun partisipasi dalam penelitian ini
adalah keikutsertaan atau keterlibatan ibu balita dalam kegiatan posyandu.
Partisipas  tersebut dilihat dari tingkat kehadiran ibu balita di posyandu
(mengikuti setiap kegiatan, hadir tepat waktu dan mengikuti penyuluhan sampai
selesai) dan keatifan ibu balita dalam proses penyuluhan (memberikan pertanyaan,
partisipasi dalam pendapat).

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan partisipasi dalam
penelitian adalah keterlibatan peserta dalam kegiatan posyandu yang dilihat dari

kehadiran, keaktifan dan sumbangan material dalam kegiatan posyandu.
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